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Abstrak
 

Di era kontemporer seperti sekarang, sumber energi merupakan salah satu aspek penting dalam kebijakan

luar negeri serta kebijakan keamanan nasional. Negara melihat keamanan energi sama pentingnya seperti

keamanan militer dan ekonomi. Kebijakan energi telah menjadi tidak terpisahkan dari kebijakan luar negeri

dan kebijakan keamanan. Dalam melihat dinamika politik luar dan dalam negeri Rusia kita perlu memahami

krusialnya peran energi. Rusia merupakan sebuah contoh dari negara yang dinamika ekonomi politiknya

bergantung terhadap ekspor energi karena merupakan salah satu penghasil komoditas energi terbesar di

dunia.Rusia bergantung terhadap pendapatan dari penjualan gas untuk menyokong perekonomiannya,

walaupun begitu penjualan gas Rusia bergantung terhadap pasar Uni Eropa. Di sisi lain Uni Eropa terhadap

pasokan gas dari Rusia untuk memenuhi kebutuhan energinya yang menjadikan Uni Eropa rentan terhadap

senjata energi Rusia. Tulisan ini bertujuan untuk memahami mengapa entitas sebesar Uni Eropa yang

memiliki kekuatan agregat yang lebih besar tetap rentan terhadap senjata energi Rusia. Dengan melakukan

tinjauan terhadap empat puluh satu literatur melalui metode taksonomi, ditemukan bahwa terdapat dua

faktor yang menyebabkan kerentanan energi Uni Eropa teerhadap Rusia, faktor pertama yaitu dominasi

energi Rusia di Eropa, lalu faktor yang kedua adalah tidak adanya satu suara di Uni Eropa. Tulisan ini

berargumen bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap kerentanan energi Uni Eropa adalah faktor

politik luar negeri Rusia di era Putin. Terlihat bahwa Rusia berusaha untuk menggunakan berbagai cara

termasuk kekuatan cadangan energinya menjadi 39;instrumen 39; kebijakan luar negeri, dan dengan melihat

contoh-contoh penggunaan energi sebagai instrumen kebijakan luar negerinya menjadikan dalam sejarahnya

Rusia tidak segan-segan untuk menggunakan senjata energi melalui penaikan harga gas secara mendadak,

dan gangguan pasokan gas kepada negara-negara konsumennya. Hal ini menjadikan Uni Eropa rentan

terhadap serangan senjata energi Rusia karena Rusia memiliki political will untuk menggunakan keunggulan

dalam bidang energinya untuk mencapai kebijakan luar negeri dan mengamankan kepentingan nasionalnya.

Dengan tidak takutnya Rusia untuk menggunakan senjata energi meskipun dengan resiko kehilangan

pendapatan energi dari penjualan energi dan rusaknya citra Rusia sebagai pemasok gas yang terpercaya

maka tidak menutup kemungkinan Rusia akan menggunakan senjata energinya.

<hr>

In today's contemporary era, energy sources are an important aspect of foreign policy and national security

policy. Countries see energy security as important as military and economic security. Energy policy has

become inseparable from foreign policy and security policy. In looking at the dynamics of Russia's external

and internal politics we need to understand the crucial role of energy. Russia is an example of a country

whose dynamics of its political economy depend on energy exports because it is one of the world's largest

producers of energy commodities. Russia is dependent on revenue from gas sales to support its economy.

Russia's gas sales, however, depend on the European Union (EU) market. On the other side of the EU's gas

supply from Russia to meet its energy needs that make the EU vulnerable to Russian energy weapons. This
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paper aims to understand why EU, who have larger aggregate powers remain vulnerable to Russian energy

weapons. By reviewing forty-one literatures through taxonomic methods, it was found that there are two

factors that caused the EU's energy vulnerability to Russia, the first factor is Russian energy dominance in

Europe, and the second factor is the the split in the EU. This paper argues that the most influential factor on

EU energy vulnerability is Russia's foreign policy factor in the Putin era. We can see Russia trying to use

various means including the power of its energy reserves to 'instruments' foreign policy, and by looking at

examples of energy use as its foreign policy instrument made history in Russia not to hesitate to use energy

weapons through gas price increase abrupt, and disruption of gas supply to its consumer countries. This

makes the EU vulnerable to Russian energy weapons attacks because Russia has the political will to use its

energy advantage to achieve foreign policy and secure its national interests. With no fear of Russia to use

energy weapons despite the risks of losing energy income from energy sales and damaging Russia's image

as a reliable gas supplier, it is not impossible for Russia to use its energy weapons.


